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ABSTRAK   
  

Kabupaten Demak dikenal sebagai destinasi wisata religi, namun di sisi lain memiliki 

warisan sejarah perkeretaapian berupa eks Stasiun Samarang–Joana Stoomtram Maatschappij 

(SJS) Demak yang saat ini berada dalam kondisi terbengkalai dan belum dimanfaatkan secara 

optimal. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan hilangnya nilai sejarah serta identitas 

kawasan apabila tidak dilakukan upaya pelestarian. Oleh karena itu, proyek ini bertujuan 

merevitalisasi kawasan eks Stasiun SJS Demak menjadi Museum Sejarah Kereta Api sebagai 

sarana pelestarian warisan budaya, edukasi, rekreasi, serta diversifikasi destinasi wisata di 

Kabupaten Demak. 

Metode perancangan menggunakan pendekatan adaptive reuse untuk mempertahankan 

dan mengoptimalkan bangunan stasiun eksisting, yang dipadukan dengan strategi infill building 

sebagai penambahan massa bangunan baru guna mengakomodasi kebutuhan fungsi museum 

modern tanpa menghilangkan karakter arsitektur kolonial. Konsep living museum diterapkan 

untuk menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif melalui ruang pamer permanen, galeri 

tematik, ruang multimedia, area simulasi, fasilitas edukasi, ruang publik, serta fasilitas 

pendukung lainnya. 

Hasil perancangan menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan mampu menghidupkan 

kembali fungsi bangunan bersejarah melalui pengembangan ruang yang tetap menghormati nilai 

historis sekaligus memenuhi kebutuhan fungsional masa kini. Penataan kawasan juga dirancang 

dengan mempertimbangkan aspek sirkulasi, zonasi, kenyamanan termal, mitigasi banjir, 

pengendalian iklim mikro, serta ekspresi arsitektur industrial yang tetap selaras dengan karakter 

bangunan cagar budaya. Kehadiran Museum Sejarah Kereta Api Demak diharapkan tidak hanya 

menjadi media pelestarian sejarah perkeretaapian, tetapi juga menjadi ruang publik edukatif 

yang mampu meningkatkan daya tarik pariwisata, memperkuat identitas kawasan, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal melalui pemanfaatan kembali 

aset warisan budaya. 
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